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ABSTRAK 

Pelestarian penulisan Aksara Bali dapat dilakukan dengan memanfaatkan kemajukan teknologi 

informasi, seperti model transliterasi teks latin ke dalam Aksara Bali atau Aksara Bali ke teks latin. 

Pada penelitian ini digunakan font Noto Serif Balinese yang berbasis UNICODE. Hasil implementasi 

yang dilakukan menunjukkan bahwa aplikasi berhasil dikembangkan dalam melakukan transliterasi 

melalui keyboard Aksara yang sudah dikembangkan. Finite state machine pada penelitian ini 

digunakan untuk mendapatkan nilai UNICODE dari tiap karakter dari teks Aksara Bali dengan 

mengecek karakter yang ada pada setiap state nya. Hasil pengujian pada blackbox testing 

menunjukkan bahwa aplikasi yang dihasilkan masih memiliki bug pada beberapa proses transliterasi 

dan fungsional keyboard yang disediakan. 2. Berdasarkan kuesioner System Usability Scale yang 

diberikan kepada 20 responden, didapatkan skor akhir sebesar 75.25. Skor yang didapatkan 

menunjukkan bahwa aplikasi sudah memuaskan pengguna karena skor akhir yang dihasilkan lebih 

tinggi dari skor standar miminal system usability scale yakni 68. Adapun berdasarkan skor tersebut, 

maka aplikasi yang dihasilkan termasuk dalam kategori “Acceptable” dengan skala grade “C”. 

Penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada perbaikan bug atau error yang masih ada.  

 

Kata Kunci: aplikasi, transliterasi, aksara, Bali, finite state machine. 

 

 

ABSTRACT 

The preservation of Balinese scriptwriting can be done by utilizing advances in information 

technology, such as transliteration models of Latin text into Balinese script or Balinese script into 

Latin text. In this study, the UNICODE-based Noto Serif Balinese font was used. The results of the 

implementation show that the application has been successfully developed in transliterating through 

the already developed Aksara keyboard. The finite state machine in this study is used to get the 

UNICODE value of each character from the Balinese script by checking the characters in each state. 

The test results on BlackBox testing show that the resulting application still has bugs in several 

transliteration processes and the functional keyboard provided. 2. Based on the System Usability 

Scale questionnaire given to 20 respondents, the final score was 75.25. The score obtained shows that 

the application has satisfied users because the final score generated is higher than the standard score 

of the minimum system usability scale, which is 68. Based on this score, the resulting application is 

included in the "Acceptable" category with a grade scale of "C". Further research can be focused on 

fixing bugs or errors that still exist. 
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I. Pendahuluan 

 Aksara Bali terdiri atas Wréastra, 

Swalalita, dan Modré. Aksara Wrésastra 

yang lebih popular disebut sebagai 

anacaraka di Bali berjumlah 18 buah dan 

Aksara Swalalita adalah aksara yang 

dipakai dalam kesusastraan Kawi, seperti 

dalam menulis jejawian dan parwa. Jumlah 

Aksara Swalalita itu sebanyak 47 buah dan 

terbagi ke dalam 14 vokal dan 33 konsonan. 

Aksara Modré merupakan aksara suci yang 

digunakan Mdalam mantra-mantra dan 

untuk membacanya memerlukan petunjuk 

lontar Krakah [1]. 

 Pelestarian penulisan Aksara Bali 

sudah dilakukan pemerintah daerah dengan 

memasukkannya ke dalam kurikulum 

pendidikan di sekolah [2]. Pada sisi lain, 

kemajuan teknologi saat ini dapat 

dimanfaatkan untuk melestarikan Aksara 

Bali. Namun kemajuan teknologi harus 

bersinergi dengan penelitian-penelitian 

untuk mendukung kebaruan dalam 

pelestarian Aksara Bali. Salah satu 

penelitian yang berkaitan dengan 

pelestarian Aksara Bali adalah model 

transliterasi Aksara Bali [3]. Model 

transliterasi dapat dibagi menjadi 2 yaitu 

model transliterasi teks latin ke Aksara Bali 

[4] dan model transliterasi Aksara Bali ke 

teks latin [5]. 

 Berdasarkan kajian beberapa 

penelitian terdahulu, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 2 model 

transliterasi yang dapat dilakukan. 

Penelitian ini akan melakukan perbaikan 

model transliterasi Aksara Bali ke teks latin 

terkait permasalahan kata khusus yang 

masih memiliki kesalahan dalam 

transliterasinya [3]. Pada penelitian ini akan 

dilakukan pengolahan lanjutan dari 

transliterasi dari Aksara Bali ke teks latin. 

 Implementasi Finite State dapat 

digunakan dalam melakukan transliterasi 

Aksara Bali ke teks latin. Model 

transliterasi yang dihasilkan masih 

memiliki kesalahan transliterasi pada kata-

kata khusus. Kata khusus yaitu kata-kata 

yang memiliki makna ganda dan berasal 

dari kata serapan. Kata khusus dapat 

dijadikan semacam kamus yang 

menerjemahkan kata secara langsung [6]. 

Penelitian lainnya mengkombinasikan 

kedua model transliterasi menggunakan 

metode Finite-State Machine. Pada 

penelitian ini, tahap awal melakukan 

transliterasi dari Aksara Bali ke teks latin 

dilanjutkan melakukan transliterasi dari 

teks latin ke Aksara Bali. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa metode ini memiliki 

akurasi sekitar 99% kasus pengujian [3]. 

Namun tingkat akurasi tersebut dihasilkan 

pada dataset uji yang sangat kecil, sehingga 

perlu diuji kehandalannya dengan dataset 

uji yang lebih besar. Kata khusus juga 

masih menjadi masalah yang dapat 

dianalisis lebih lanjut dalam penelitian 

selanjutnya. Permasalahan kata khusus 

dapat diselesaikan dengan memeriksa 

keberadaan kata-kata khusus tersebut pada 

kamus kata khusus tambahan [3] [7].  

  Berdasarkan paparan diatas, maka 

dalam penelitian ini dilakukan 

pengembangan transliterasi lanjutan Aksara 

Bali ke teks latin, khususnya untuk 

menyelesaikan permasalahan kata kata 

khusus yang masih belum mampu 

ditransliterasi dengan baik oleh pada 

penelitian sebelumnya. Hasil akhir dari 

penelitian ini diharapkan dapat 

menghasilkan aplikasi transliterasi dari teks 

(tulisan digital) Aksara Bali ke teks latin 

yang lebih handal serta fungsionalitasnya 

berjalan dengan baik. 

 

II. Metode Penelitian 

Berdasarkan penelitian Mudiarta, 

(2020), terdapat masukan untuk 

pengembangan kedepannya terkait aplikasi 

yang dapat menjalankan fungsi pengenalan 

Aksara Bali lainnya seperti Akśara Suara, 

Arda Suara, Akśara Şwalalita, dan 

Pangangge Tengenan [5]. Pada penelitian 

Indrawan (2020), diberikan analisis 

kebutuhan lanjutan dari aplikasi yang 

dikembangkan yaitu harus dapat 

menyelesaikan masalah kata-kata khusus 

[3]. Kata khusus tersebut dapat diselesaikan 

dengan menambahkan sebuah kamus kata 

khusus, dimana implementasi ini telah 
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berhasil dilakukan dalam pengembangan 

transliterasi teks latin ke Aksara Bali [4]. 

Pada penelitian ini akan dilakukan 

pengembangan aplikasi transliterasi teks 

Aksara Bali ke teks latin yang juga mampu 

memberikan solusi terhadap transliterasi 

Aksara Bali lain [5] dan permasalahan kata 

khusus [3]. 

 

Gambar 1. Skema State-transition Aplikasi 

Pada penelitian ini, peneliti 

mengembangkan aplikasi transliterasi dari 

penelitian yang sudah dilakukan [3]. 

Penelitian ini akan menggunakan sumber 

data dari teks Aksara Bali digital yang 

diketik menggunakan font Noto Serif 

Balinese. Aksara Bali tersebut kemudian 

dilakukan pengecekan terkait aturan 

penulisannya dengan menggunakan finite 

state machine. Hasil pengecekan 

selanjutnya diubah dalam bentuk 

UNICODE untuk selanjutnya dilakukan 

pengecekan teks latin dari UNICODE yang 

dihasilkan dari finite state machine tersebut 

[8]. 

Dalam penelitian ini evaluasi 

terhadap aplikasi yang dihasilkan dilakukan 

dengan menggunakan black box testing dan 

evaluasi kepuasan menggunakan kuesioner 

[9] [10].  Black box testing akan melakukan 

pengujian pada spesifikasi fungsional dari 

aplikasi yang dihasilkan. Kuesioner SUS 

digunakan dalam mengevaluasi kepuasan 

pengguna terhadap aplikasi yang dihasilkan 

[11]. Suatu produk dianggap memiliki 

kegunaan yang baik jika skor System 

Usability Scale keseluruhan sama atau di 

atas 68 [11]. Gambar merupakan skala 

penilaian pada System Usability Scale [12]. 

 

Gambar 2. Skala Penilaian SUS 

III. Hasil dan Pembahasan  

 Aplikasi transliterasi Aksara Bali 

yang dikembangkan merupakan sebuah 

aplikasi yang bertujuan untuk melakukan 

transliterasi teks Aksara Bali ke teks latin. 

Proses transliterasi ini menggunakan aturan 

(uger-uger) untuk menuliskan Aksara Bali 

[13]. Perbedaan aplikasi ini dengan aplikasi 

yang sudah ada sebelumnya adalah pada 

aplikasi melakukan transliterasi 

berdasarkan teks Aksara Bali digital. Pada 

penelitian sebelumnya, aplikasi yang 

dikembangkan melakukan transliterasi dari 

citra Aksara Bali ke teks latin [3] dan 

transliterasi dari teks latin ke Aksara Bali 

[4]. Selain hal tersebut, aplikasi ini akan 

berfokus pada permasalahan transliterasi 

terkait dengan transliterasi kata khusus agar 

membuat aplikasi menjadi lebih handal. 

 

Gambar 3. Antarmuka Aplikasi 

Berdasarkan hasil pengujian yang 

dilakukan, maka dapat dilihat bahwa 

aplikasi yang dihasilkan memiliki bug yang 

dapat diperbaiki pada pengembangan 

selanjutnya. Skor akhir kepuasan yang 

didapat adalah 75.25 seperti ditunjukkan 

Tabel 1, lebih tinggi dari skor standar 

miminal system usability scale yakni 68.00. 

Adapun berdasarkan skor tersebut, maka 

aplikasi yang dihasilkan termasuk dalam 

kategori “Acceptable” dengan skala grade 

“C”. Artinya secara usability berdasarkan 

data tersebut mendapatkan penilaian dapat 

diterima. Namun nilai tersebut dapat 

ditingkatkan untuk mendapatkan skala 
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grade “B” atau “A” dengan 

penyempurnaan aplikasi, salah satunya 

adalah dengan memperbaiki bug atau error 

yang masih ada pada aplikasi.  

 

Tabel 1. Hasil Kalkulasi Setiap Pertanyaan Kuesioner SUS 

No Reponden 
Skor Hasil Hitung 

Jumlah Nilai 
Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 

1 Responden 1 3 4 4 3 3 3 3 4 2 4 33 83 

2 Responden 2 4 2 3 2 2 4 4 3 2 2 28 70 

3 Responden 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 28 70 

4 Responden 4 4 2 2 2 4 3 4 2 4 2 29 73 

5 Responden 5 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 73 

6 Responden 6 4 3 2 3 3 4 4 3 4 4 34 85 

7 Responden 7 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 29 73 

8 Responden 8 4 2 4 4 4 2 2 3 2 3 30 75 

9 Responden 9 2 3 4 3 3 2 4 3 3 3 30 75 

10 Responden 10 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 26 65 

11 Responden 11 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 31 78 

12 Responden 12 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 73 

13 Responden 13 2 4 3 4 3 2 4 3 3 4 32 80 

14 Responden 14 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 28 70 

15 Responden 15 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 28 70 

16 Responden 16 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 33 83 

17 Responden 17 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 31 78 

18 Responden 18 4 3 4 3 4 4 4 3 2 3 34 85 

19 Responden 19 3 2 3 4 2 3 3 2 4 2 28 70 

20 Responden 20 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 32 80 

Skor Rata-rata (Hasil Akhir) 75,25 

 

Hasil pengujian terhadap 

fungsional aplikasi dilakukan dengan 

metode blackbox. Adapun beberapa bug 

atau error hasil pengujian blackbox yang 

dapat diperbaiki ditunjukkan pada Tabel 2.

 

Tabel 2. Rekap Bug Pada Aplikasi 

No Screenshot Keterangan 

1 

 
 

Belum ada 

Pengangge 

suara ulu sari 

(em)  pada 

keyboard dan 

pada kasus ini 

menguji kata 

“satem”  

2 

 
 

 

 

Belum bisa 

menggunakan 

Pengangge 

Tengenan pada 

contoh kasus 

ini adalah pada 

kata “manah” 

dan juga 

“tanah” 
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3 

 
 

Belum ada 

aturan pada 

keyboard ini 

dimana bisa 

menggunakan 

pengannge 

suara diawal, 

pada kasus ini 

menggunakan 

kata “jemak” 

yang berarti 

“ambil” dan 

“dina” yang 

berhari “hari”. 

4 

 
 

Posisi Surang 

belum diatas 

dari aksara 

Bali, contoh 

kata “katur” 

dan juga kata 

“matur” 

5 

 

Pada 

Pengangge 

Suara “u” atau 

wuku ketika 

diklik lebih 

dari 1 kali 

maka 

Pengangge 

suara “u” 

tersebut akan 

menumpuk, 

terlihat pada 

lebih tebal pada 

suku pada aksa 

“ra”, pada 

kasus ini 

menggunakan 

kalimat “Guru” 

sedangkan 

gantungan yang 

lain normal  

 

 

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan terhadap pengembangan 

transliterasi teks aksara Bali ke latin 

menggunakan finite state machine, maka 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut. 

1. Hasil implementasi yang dilakukan 

menunjukkan bahwa aplikasi 

berhasil dikembangkan dalam 

melakukan transliterasi melalui 

keyboard Aksara yang sudah 

dikembangkan. Finite state 

machine pada penelitian ini 

digunakan untuk mendapatkan nilai 

UNICODE dari tiap karakter dari 

teks Aksara Bali dengan mengecek 

karakter yang ada pada setiap state 

nya. Hasil pengujian pada blackbox 

testing menunjukkan bahwa 

aplikasi yang dihasilkan masih 

memiliki bug pada beberapa proses 

transliterasi dan fungsional 

keyboard yang disediakan. 

2. Berdasarkan kuesioner System 

Usability Scale yang diberikan 

kepada 20 responden, didapatkan 

skor akhir sebesar 75.25. Skor yang 

didapatkan menunjukkan bahwa 

aplikasi sudah memuaskan 

pengguna karena skor akhir yang 

dihasilkan lebih tinggi dari skor 

standar miminal system usability 

scale yakni 68. Adapun 

berdasarkan skor tersebut, maka 

aplikasi yang dihasilkan termasuk 

dalam kategori “Acceptable” 

dengan skala grade “C”.  
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